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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis dan konsentrasi 
zat pengatur tumbuh alami terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus), serta menentukan jenis dan konsentrasi ZPT alami yang 
paling efektif dalam meningkatkan hasil produksi. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas dua faktor, yaitu jenis 
zat pengatur tumbuh alami (Z0 = tanpa perlakuan/kontrol, Z1 = air kelapa, Z2 = 
ekstrak bawang merah, Z3 = ekstrak tauge) dan konsentrasi (K0 = 0%, K1 = 20%, 
K2 = 40%, K3 = 60%). Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan miselium, 
umur muncul tubuh buah, jumlah tubuh buah, diameter tudung buah, dan bobot 
basah panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa (Z1) 
memberikan pengaruh paling signifikan terhadap sebagian besar parameter 
pertumbuhan dan produksi, terutama pada konsentrasi 60% (Z1K3). Perlakuan 
Z1K3 mampu meningkatkan jumlah tubuh buah, mempercepat kemunculan tubuh 
buah, serta menghasilkan bobot basah panen yang lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa air kelapa dengan 
konsentrasi 60% merupakan zat pengatur tumbuh alami yang paling efektif dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi jamur tiram putih.        

Kata Kunci; Jamur tiram putih, Zat Pengatur Tumbuh Alami, Pertumbuhan, 
Produksi 
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ABSTRACT 

This study aimed to determine the effects of various types and concentrations of 
natural plant growth regulators (PGRs) on the growth and production of white 
oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus), as well as to identify the most effective 
type and concentration in enhancing yield. The research employed a factorial 
Completely Randomized Design (CRD) consisting of two factors: types of natural 
PGRs (Z0 = no treatment/control, Z1 = coconut water, Z2 = shallot extract, Z3 = 
mung bean sprout extract) and concentrations (K0 = 0%, K1 = 20%, K2 = 40%, K3 
= 60%). Observed parameters included mycelium growth, days to fruiting, 
number of fruit bodies, cap diameter, and fresh weight at harvest. The results 
showed that the coconut water treatment (Z1) had the most significant effect on 
most growth and production parameters, particularly at the 60% concentration 
(Z1K3). The Z1K3 treatment effectively increased the number of fruit bodies, 
accelerated fruit body emergence, and produced higher fresh weight compared to 
other treatments. Therefore, it can be concluded that coconut water at a 60% 
concentration is the most effective natural plant growth regulator for enhancing 
the growth and yield of white oyster mushrooms. 

Keywords; White oyster mushroom, Natural Plant Growth Regulator, Growth, 

Production 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki berbagai komoditas pertanian. 

Aset keberagaman ini memiliki potensi untuk berkembang, dan subsektor 

hortikultura adalah salah satunya. Jamur merupakan bagian dari jenis komoditas 

hortikultura termasuk dalam kelompok sayuran yang memiliki potensi untuk 

berkembang. Terdapat 5 jenis jamur yang telah dikembangbiakan di Indonesia. 

Salah satu dari 5 jenis jamur ini telah dikembangkan sampai pada skala berstatus 

industri, jamur tiram (Pleurotus ostreatus) (Novrianto, 2015). 

Undang-undang Republik Indonesia mendefinisikan tanaman hortikultura 

sebagai tanaman yang menghasilkan buah-buahan, sayur-sayuran, bunga, obat 

herbal, bahkan jamur. Tanaman hortikultura yang banyak diminati di pasaran 

adalah jamur. Adanya kebutuhan jamur tiram baik di pasar domestik maupun 

internasional (Martawijaya, 2019) kebutuhan konsumsi jamur tiram di Indonesia 

dari tahun ke tahun mengalami turun drastis pada tahun 2021 sebesar 90,42 ton 

sehingga produsen belum bisa memenuhi kebutuhan secara maksimal. 

Variasi jamur tiram sangat beragam di Indonesia seperti Jamur kuping, jamur 

tiram, jamur kancing, jamur merang, dan jamur shitake adalah beberapa jenis 

jamur yang telah digunakan secara luas sebagai sumber makanan yang kaya 

nutrisi. Salah satu jamur yang paling murah adalah jamur tiram, yang dapat dibeli 

di pasar modern, tradisional, atau warung sayur (Salehawati, 2019).   

Baik makanan segar maupun makanan olahan berbahan dasar jamur tiram 

memiliki susunan biokimia yang cukup baik untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

harian. Jamur tiram segar mempunyai kandungan air 88,75%, protein 28,85%, 
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lemak 2,47%, karbohidrat 48,16%, dan serat 12,87%, berdasarkan hasil analisis 

komposisi proksimat (basis kering); jamur tiram kering memiliki komposisi 

sebagai berikut: air 8,45%, protein 25,91%, lemak 2,18%, karbohidrat 42,14%, 

dan serat 10,41% (Tolera et al., 2017). 

Petani di Indonesia menanam jamur tiram karena menawarkan peluang 

ekonomi yang menjanjikan. Permintan sat ini lebih besar dari pada pemasukan 

baglog jamur yang ditanam oleh petani jamur tiram, maka industri jamur tiram 

memiliki banyak ruang untuk berkembang (Mulyandari, 2023). Pasar jamur tiram 

yang semakin kompetitif memaksa konsumen untuk semakin cerdik dalam 

menilai dan memilih dari semua produk yang tersedia. Konsumen kini mulai 

memilih sesuatu dengan lebih hati-hati. Tujuan produk atau keunggulan yang 

diantisipasi adalah penentu utama pilihan pelanggan terhadap produk jamur tiram. 

 Menurut Pardede (2022), Jamur tiram merupakan salah satu produk komersial 

dan dapat dikembangkan dengan teknik yang sederhana. Harga jamur tiram hasil 

budidaya relatif mahal. sedangkan bahan baku yang dibutuhkan tergolong bahan 

yang murah dan mudah diperoleh, seperti serbuk gergaji, dedak dan kapur, 

sementara proses budidaya sendiri tidak membutuhkan berbagai pestisida atau 

bahan kimia lainnya. Selain itu, budidaya tidak kenal musim, sehingga setiap sat 

dapat memberikan hasil produksi. Jamur tiram cukup toleran terhadap lingkungan 

dan tidak memerlukan persyaratan khusus dalam budidayanya, sehingga dapat 

dijadikan sebagai pekerjan pokok maupun pekerjan sampingan.  

Diversifikasi produk jamur tiram cukup banyak dapat berbentuk segar, kering, 

serta menjadi bahan olahan seperti tumis, pepes, keripik jamur tiram dan untuk 
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campuran sayur. Dengan pertimbangan tersebut maka budidaya jamur tiram 

menjadi peluang usaha yang menjanjikan dan menguntungkan sehingga perlu 

dikembangkan. Bukan hanya dimanfatkan sebagai bahan pokok makanan, jamur 

tiram juga banyak digunakan untuk ajang pameran khas generasi Z untuk saat ini.  

Jamur tiram putih dapat dipanen secara periodik sejalan dengan ketersedian 

nutrisi dalam media tumbuh. Untuk itu perlu dilakukan upaya agar Universitas 

Medan Area produksi dapat ditingkatkan melalui penyedian salah satu faktor 

internal yang mempengaruhi pertumbuhan suatu tanaman yaitu sistem kerja 

hormon tumbuh tanaman. Dalam melakukan usaha budidaya petani cenderung 

menggunakan hormon kimia (sintetik) yang menimbulkan rangsangan yang 

serupa dengan fitohormon alami. Penggunan hormon kimia (sintetik) tentu saja 

tidak sejalan dengan program pertanian organik yang sedang dicanangkan 

pemerintah, sehingga perlu dicari alternatif bahan organik yang digunakan untuk 

meningkatkan produksi jamur tiram. adapun jenis atau bahan tanaman yang 

merupakan sumber zat pengatur tumbuh yang diantarnya ialah  air kelapa, ekstrak 

bawang merah dan tauge (Lindung, 2014). 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami merupakan senyawa dari bahan alami 

dilingkungan, seperti ekstrak bawang merah dan air kelapa. Keunggulan dari 

penggunan ZPT alami yaitu lebih ramah lingkungan, aman bagi pengguna, dan 

mudah diperoleh. (Paksi et al., 2023).  ZPT berupa zat fitohormon dapat berasal 

dari alam yaitu biasanya dari tumbuhan, dan bisa juga diproduksi atau berasal dari 

luar tanaman yang biasa disebut dengan zat pengatur tumbuh sintetik . Adapun 

cara  yang  digunakan  dalam  peningkatan  keberhasilan  budidaya dengan 

memberi perlakuan Zat Pengatur Tumbuh sebagai pemicu pertumbuhan. Selain 
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pemberian Zat Pengatur Tumbuh juga berpengaruh kepada keberhasilan yang 

dapat membantu merangsang pertumbuhan dan perkembangan. Pemberian Zat 

Pengatur Tumbuh  dapat  berjalan  dengan  baik  jika  mekanisme  dalam  

penerapan dilakukan secara baik dan benar (Hariani  et.al., 2018). 

Zat Pengatur Tumbuh. khususnya auksin dan sitokinin, dikenal mampu 

merangsang pembelahan dan pemanjangan sel, yang secara langsung menunjang 

pertumbuhan hifa miselium. Lebih lanjut, Zat Pengatur Tumbuh sangat penting 

untuk optimalisasi pembentukan dan perkembangan badan buah, tujuan akhir dari 

budidaya jamur. Proses ini kompleks dan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor; 

Zat Pengatur Tumbuh, terutama giberelin dan sitokinin, dapat memicu inisiasi 

primordia (calon badan buah) serta pembesaran sel-sel penyusun badan buah, 

yang berdampak langsung pada jumlah, ukuran, dan biomassa panen (Faozi et al., 

2020). Oleh karena itu, meskipun jamur bukan tanaman, mekanisme selulernya 

menunjukkan respons terhadap sinyal kimiawi seperti ZPT, sebagaimana terbukti 

dalam berbagai studi fitomikologi dan bioteknologi mikroba, menjadikan ZPT 

sebagai komponen vital untuk memaksimalkan potensi genetik jamur dan 

mengatasi kendala pertumbuhan alami. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Berbagai Jenis Dan Konsentrasi Zat Pengatur 

Tumbuh Alami Pada Pertumbuhan Dan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus 

ostreatus)”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah pemberian zat pengatur tumbuh alami perpengaruh terhadap 

pertumbuhan miselium jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)? 

2. Apakah pemberian zat pengatur tumbuh alami berpengaruh terhadap hasil 

produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)? 

3. Zat pengatur tumbuh alami manakah yang paling efektif dalam 

pertumbuhan dan hasil produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.  Untuk Mengetahui pemberian zat pengatur tumbuh alami pada 

pertumbuhan dan hasil produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 

2. Untuk Mengetahui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi terhadap 

pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 

3. Untuk Mengetahui pengaruh kombinasi zat pengatur tumbuh alami dan 

konsentrasi terhadap pertumbuhan dan hasil produksi jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus) 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan rekomendasi praktis bagi petani dan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan zat pengatur tumbuah 

alami yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam budidaya jamur 

tiram putih serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang agronomi dan ekologi.  
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2. Sebagai bahan ilmiah penyusun skripsi yang merupakan salah satu syarat 

untuk dapat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas 

Medan Area. 

1.5 Hipotesis 

1. Terdapat perbedaan yang nyata dari berbagai jenis zat pengatur tumbuh 

alami pada pertumbuhan dan hasil produksi jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus). 

2. Terdapat perbedaan yang nyata dari konsentrasi zat pengatur tumbuh alami  

pada pertumbuhan dan hasil produksi jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus).  

3. Terdapat perbedaan yang nyata pada kombinasi jenis dan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh alami pada pertumbuhan dan hasil produksi jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 

Jamur tiram dalam bahasa latin dinamakan Pleurotus spp. Nama Pleurotus 

berasal dari bahasa Yunani “pleuron” yang berarti sisi dan “ous” yang berarti 

telinga. Hampir semua jenis jamur Pleurotus memiliki tubuh buah yang dapat 

dikonsumsi (Johan, 2014).  

Setyawati (2011), menyatakan bahwa permintan akan jamur juga semakin 

meningkat sehingga usaha tani jamur merupakan peluang bisnis yang realistis, 

sehingga di berbagai daerah banyak bermunculan usaha pertanian yang khusus 

membudidayakan dan memproduksi tanaman jamur menjadi produk yang bernilai 

jual tinggi.  

Menurut Tjitrosoepomo (2014), taksonomi jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus) dapat diketahui:  

Super Kingdom  : Eukaryota 

Regnum   : Myceteae (fungi) 

Divisio   : Amastigomycota 

Classis              : Basidiomycetes  

Ordo   : Agaricales 

Familia   : Agaricaeae 

Genus   : Pleurotus 

Species   : Pleurotus ostreatus 
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Gambar 1. Jamur Tiram Putih 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Jamur tiram memiliki ciri-ciri fisik seperti permukannya licin dan agak 

berminyak ketika lembab, bagian tepinya agak bergelombang, letak tangkai lateral 

agak disamping tudung dan daging buah berwarna putih (Pleurotus ostreatus). 

Jamur tiram memiliki diameter tudung yang menyerupai cangkang tiram berkisar 

antara 5–15cm, jamur ini dapat tumbuh pada kayu-kayu lunak dan pada 

ketinggian 600 m dari permukan laut, spesies ini tidak memerlukan intensitas 

cahaya tinggi karena dapat merusak miselia jamur dan tumbuhnya buah jamur. 

Jamur tiram dapat tumbuh dan berkembang dengan suhu 15℃ - 30℃ pada pH 5,5 

- 7 dan kelembaban 80%-90% (Ahmad, 2018).  

2.2 Syarat Tumbuh Jamur Tiram Putih 

2.2.1 Media Serbuk Gergaji 

 Jamur tiram membutuhkan media sebagai tempat tumbuh dan 

berkembang. Jamur tiram di alam tumbuh pada media kayu yang sudah 

mengalami pelapukan, senyawa organik yang komplek sudah menjadi sederhana 

berkat proses pelapukan sehingga dapat dimanfatkan oleh jamur tiram untuk 

tumbuh. Jamur tiram tidak dapat membuat sendiri makanannya, sehingga 

dibutuhkan nutrisi yang siap pakai pada media tumbuh jamur tiram. Media 
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tumbuh jamur tiram dalam skala budidaya menggunakan bahan-bahan limbah 

yang kandungannya dapat menggantikan media tumbuh alami dari jamur tiram. 

Serbuk gergaji merupakan bahan utama media tanam dalam budidaya jamur tiram 

putih mencapai 70% dari berat total Baglog. Serbuk gergaji merupakan bahan 

yang ramah lingkungan dan aman dikonsumsi manusia, mengandung selulosa, 

karbohidrat, serat, dan lignin. Jamur mampu merombak selulosa dan lignin 

menjadi karbohidrat yang selanjutnya diubah menjadi protein. Agar jamur tumbuh 

sempurna sebaiknya menggunakan serbuk gergaji kering dan bersih, tidak 

mengandung getah atau minyak. Zat yang terkandung dalam kayu tersebut ada 

yang berguna dan membantu pertumbuhan jamur, tetapi adapula yang 

menghambat. (Lote et al., 2023) 

Kandungan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram adalah 

karbohidrat, lignin dan serat, sedangkan faktor penghambat adalah getah dan zat 

ekstraktif (zat pengawet alami yang terdapat pada kayu). Oleh karena itu, serbuk 

kayu yang digunakan untuk budidaya jamur sebaiknya berasa dari jenis kayu yang 

tidak banyak mengandung zat pengawet alami (Steviani, 2011). 

2.2.2 Ketinggian tempat jamur tiram  

 Kondisi untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur lebih mudah dicapai 

di daerah dataran tinggi sekitar 700-800 m dpl. Kemungkinan budidaya jamur di 

dataran rendah tidak mustahil, asalkan iklim ruang penyimpanan dapat diatur dan 

disesuaikan dengan kebutuhan jamur (Triono, 2012). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Triono, 2012) bahwa kondisi yang paling baik sekitar 700–800 meter 

diatas permukan laut. 
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2.2.3 Kelembaban 

 Pada masa pembentukan miselium, membutuhkan kelembaban udara 60- 

80%, sedang untuk merangsang pertumbuhan tunas dan tubuh buah membutuhkan 

kelembaban 90%. Tunas dan tubuh buah yang tumbuh dengan kelembapan di 

bawah 80% akan mengalami gangguan absorbsi nutrisi sehingga menyebabkan 

kekeringan dan mati. Kelembaban ini dipertahankan dengan menyemprotkan air 

secara teratur. Kelembaban yang sesuai untuk pertumbuhan miselium adalah 

60%-70% sedangkan untuk pertumbuhan tubuh buah adalah 80%-90% 

(Susilawati et al., 2010). 

 Kelembaban yang dibutuhkan sat pembibitan yaitu 90%. Kelembaban 

tersebut berfungsi untuk menjaga substrat agar tidak mengering, menjaga 

kelembaban pada jamur tiram dilakukan dengan penyiraman lantai dengan air 

bersih pada pagi dan sore hari. Selain itu diperlukan ketersedian oksigen karena 

jamur tiram adalah tanaman saprofit yang semiaerob. Jika asupan oksigen 

berkurang maka jamur tiram akan layu dan mati (Chazali et al., 2010). 

2.2.4 Temperatur 

 Miselium jamur tiram tumbuh dengan baik pada kisaran suhu antara 29℃- 

30℃. Walaupun begitu, dengan temperatur di bawah 29℃, miselium jamur masih 

dapat tumbuh meskipun memerlukan waktu yang lebih lambat. Pertumbuhan 

tubuh buah jamur tiram yang bentuk seperti cangkang tiram, memerlukan kisaran 

suhu antara 25-28°C selama 8 sampai 10 hari sejak awal penyiraman (Triono, 

2012). 
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2.2.5 Keasaman (pH) 

 Derajat kemasaman (pH) mempengaruhi pertumbuhan jamur, baik dari 

pertumbuhan miselium ataupun pertumbuhan tubuh buah. Keasaman ini 

dipengeruhi oleh permeabilitas membran jamur. Oleh karena itu jamur menjadi 

tidak mampu mengambil nutrisi yang penting pada sat pH tertentu, sehingga akan 

dikenal sebagai jamur bersifat acidofilik (pH rendah) dan jamur basiofilik (pH 

tinggi). Keasaman pH media perlu diatur antara pH 6 - 7 dengan menggunakan 

kapur (Kosasi at al., 2022). 

2.2.6 Cahaya 

 Susilawati (2017) menyatakan pertumbuhan jamur tiram putih sangat peka 

terhadap cahaya matahari secara langsung, cahaya tidak langsung (cahaya pantul 

biasa ± 50-15000 lux) bermanfat dalam perangsangan awal terbentuknya tubuh 

buah, sedangkan pada pertumbuhan miselium tidak diperlukan cahaya, namun 

intensitas cahaya dibutuhkan dalam pertumbuhan jamur tiram putih sekitar 200 

lux (10%). 

2.3 Komposisi Kimia dan Nilai Gizi Jamur Tiram Putih 

Jamur tiram merupakan bahan makanan yang bernutrisi dengan kandungan 

protein tinggi, rendah karbohidrat, lemak, kalori, kaya vitamin dan mineral. Jamur 

tiram juga mengandung zat Besi, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C dan Kalsium, 

asam amino, dan lemak yang merupakan lemak tidak jenuh (Prayoga, 2011).  

Hasil penelitian Chazali dan Pratiwi (2010), menunjukkan bahwa jamur 

tiram mengandung sebanyak 5,49% protein, 50,59% karbohidrat, 1,56% serat, 

0,17% lemak, setiap 100 gram jamur tiram segar mengandung Kalsium 8,9 mg, 
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Besi 1,9 mg, Fosfor 17,0 mg, vitamin B 0,15 mg, vitamin B1 0,75 mg, vitamin B2 

0,75 mg, vitamin C 12,40 mg dan 45,65 kalori.  

Menurut Sianturi (2020) menyatakan bahwa: setiap 100 gram jamur kering 

juga mengandung protein 10,5 - 30,4%, lemak 1,7 – 2,2%, karbohidrat 56,6%, 

tiamin 0,2 mg, riboflavin 4,7 – 4,9 mg, niasin 77,2 mg, kalsium 314 mg, dan 

kalori 367. Kandungan nutrisi jamur tiram putih dapat dilihat pada Tabel 1. 

 Tabel 1. Komposisi nutrisi jamur tiram segar per 100 gram Zat Gizi. 

       Kalori (energi)                 367 kal 
       Protein              10,5-30,4% 
       Karbohidrat                   56,6% 
       Lemak                1,7-2,2% 
       Thiamin                   0,2 mg 
       Riboflavin               4,7-4,9 mg 
       Niasin                 77,2 mg 
       Ca (Kalsium)                  314 mg 
       K (Kalium)                3,793 mg 
       P (Fosfor)                  717 mg 
       Na (Natrium)                  837 mg 
       Fe (Zat Besi)              3,4-18,2 mg 
       Serat                7,5-8,7%  

Sumber: Fadillah, (2010) 

2.4 Zat Pengatur Tumbuh Alami (ZPT) 

 Zat pengatur tumbuh memiliki peran yang sangat penting bagi 

pertumbuhAn dan perkembangan tanaman. Zat pengatur tumbuh atau hormon 

tumbuan merupakan senyawa organik bukan hara yang dalam jumlah sedikit 

dapat memacu, menghambat dan dapat mengubah proses fisiologi tumbuhan 

(Utami et al., 2018). 
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Menurut Anggraini (2017) yang menyatakan bahwa pemberian konsentrasi 

zat pengatur tumbuh auksin dengan sesuai bertujuan untuk memudahkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, penyerapan hormon kebagian tanaman, 

sehingga tanaman dapat segera tumbuh. Zat pengatur tumbuh yang belum 

terpenuhi dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor genetik dan faktor 

lingkungan yang dimiliki oleh tanaman. Zat pengatur tumbuh alami yang 

bersumber dari ekstrak tanaman dapat menjadi alternatif dan mudah diperoleh, 

relatif murah dan aman digunakan serta lebih ramah lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam ekstrak tanaman mengandung unsur atau komponen 

hormon tumbuh selain unsur lainnya, seperti hara, vitamin dan lainnya (Abdullah 

et al., 2019).   

Menurut Isbiyantoro et al., (2015), menyatakan bahwa hormon auksin 

yang terkandung di dalam ZPT berperan dalam diferensiasi sel seperti 

perpanjangan sel, mentimulir aliran pada sitoplasma, membentuk enzim 

pembentuk dinding sel, mempercepat dalam mensintesa protein baru, sehingga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan organ pada tanaman.  

Zat pengatur tumbuh dapat memicu pertumbuhan dan pembelahan sel 

apabila konsentrasi yang diberikan pada tumbuhan tercukupi. ZPT mengandung 

hormon yang terdapat sekumpulan senyawa organik yang mampu mendorong 

pertumbuhan tanaman seperti akar, batang, dan daun (Amalia et al., 2019). ZPT 

yang mengandung auksin yang merupakan suatu zat yang dapat mendorong 

pertumbuhan apabila diberikan pada konsentrasi yang tepat. Hal ini sesuai dengan 

fungsi auksin yaitu merangsang inisiasi akar dan mampu meningkatkan mobilisasi 
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karbohidrat dari tunas sehingga mendorong aktivitas pertumbuhan akar 

(Anggaraini, 2017).  

2.4.1 Air Kelapa 

Varietas Kelapa genjah adalah golongan kelapa yang memiliki umur mulai 

berbunga relative muda, yaitu sekitar 3-4 tahun.  Kelapa hijau dimanfaatkan untuk 

minuman segar dan makanan, dengan permintan terus meningkat. Hasil penelitian 

Mariana (2019), bahwa penambahan air kelapa pada jamur tiram putih 

berpengaruh terhadap berat jamur dan jumlah tubuh buah. Perbedan tingkat 

kemasakan buah secara langsung mempengaruhi komposisi nutrisi dari air kelapa. 

Air kelapa muda hijau lebih banyak mengandung kalium dan natrium 

dibandingkan air kelapa muda kuning (Khoeriyah, 2015).  

Hasil penelitian yang dilakukan Mariana (2019) menunjukkan bahwa 

pemberian air kelapa berpengaruh nyata terhadap berat jamur pada panen I, II, III 

dan pada jumlah tubuh buah pada panen II dan III dengan dosis air kelapa yang 

terbaik adalah 25 ml. Penelitian Agustina (2016) menunjukkan bahwa pemberian 

air kelapa muda dapat meningkatkan jumlah tubuh buah, berat basah, diameter 

tudung dan tinggi tangkai jamur tiram putih, perlakuan yang terbaik adalah pada 

pemberian 500 ml air kelapa muda menunjukkan bahwa perlakuan yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus) tedapat pada interval penyiraman media tanam jamur setiap dua hari 

sekali dengan berat rata-rata yaitu 123,6 g dan 89,6 g untuk perlakuan kontrol. 

Pembuatan zat pengatur tumbuh air kelapa muda yang mempunyai kulit 

luar berwarna hijau dan halus, daging buahnya terasa lunak. Dalam pembuatan 
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konsentrasi 90% zat pengatur tumbuh membutuhkan sebanyak 1 liter dari buah 

air kelapa muda dan dikupas, kemudian dimasukkan ke dalam toples plastik 

yang berukuran panjang 13 cm dan diameter 12,5 cm dan disaring agar tidak 

terdapat kotoran serat air kelapa muda, selanjutnya pembuatan konsentrasi air 

kelapa 90% (900 ml air kelapa + 100 ml aquades) dimasukkan kedalam toples 

plastik yang berukuran panjang 13 cm dengan diameter 12,5 cm (Razuma, 

2021).  

Sementara pada penelitian Agustina (2016) menunjukkan bahwa 

pemberian air kelapa muda dapat meningkatkan jumlah tubuh buah, berat basah, 

diameter tudung dan tinggi tangkai jamur tiram putih, perlakuan yang terbaik 

adalah pada pemberian 500 ml air kelapa muda. 

2.4.2 Ekstrak Bawang Merah  

Bawang merah varietas tuktuk adalah produksi PT Panah Merah yang 

sudah dikembangkan di sejumlah daerah di Sumatera Utara. Ekstrak bawang 

merah mengandung zat  pengatur tumbuh yang mempunyai peranan mirip Asam 

Indol Asetat (IA), Asam  Indol Asetat adalah auksin yang paling aktif untuk 

berbagai tanaman dan berperan penting dalam pemacuan pertumbuhan yang 

optimal (Alimudin 2017).  

Pada penelitian ekstrak bawang merah menggunakan metode maserasi. 

Umbi bawang merah sebanyak 4 kg dicuci hingga bersih, kemudian dipotong 

umbi bawang merah dan dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 110 ºC 

selama 30 menit (Hikmah et al., 2021).  
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Umbi bawang merah yang telah kering dihancurkan menggunakan blender 

sehingga diperoleh simplisia umbi bawang merah. Dimasukkan kedalam toples 

kaca berukuran tinggi 23 cm dan diameter 15 cm sebanyak 500 gram serbuk umbi 

bawang merah dengan 1.500 ml larutan metahol 96% (perbandingan serbuk umbi 

bawang merah dengan pelarut metahol 96% 1:3). Kemudian direndam selama 

3x24 jam, sesekali diaduk menggunakan batang pengaduk. Setalah 3x24 jam 

disaring menggunakan corong dan dilapisi dengan kertas saring sehingga 

didapatkan filtrat. Filtrat yang dihasilkan selajutnya diuapkan dengen rotary 

evaporator dengan suhu 50 ºC hingga diperoleh ekstrak kental (Roni, 2017). 

Konsentrasi ekstrak bawang merah dalam penelitian yaitu konsentrasi 37% dan 

41%. Pembuatan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi diatas dapat 

dilakukan mengencerkan ekstrak bawang merah dan ditambahkan aquades steril.  

2.4.3 Ekstrak Tauge 

Varietas Vima 4 yang  merupakan varietas   unggul   baru   lokal   yang   

mempunyai banyak  keunggulan dan merupakan jenis sayuran yang sangat umum 

dikonsumsi,mudah diperoleh, murah dan tidak menimbulkan efek yang bersifat 

toksik (Asmara, 2019).  

Dalam bentuk tauge, kacang hijau memiliki kandungan vitamin yang lebih 

banyak dari bentuk bijinya. Ekstrak tauge mengandung vitamin dan mineral yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram putih. Menurut Pamungkas et al., 

(2020), kandungan gizi dalam 100 g tauge terdiri dari lemak 0,2 g, kalori 23 kal, 

protein 2,9 g, kalsium 29 mg, fosfor 69 mg, besi 0,8 mg, vitamin A 10 IU, vitamin 

B1 0,07 mg, vitamin C 15 mg, dan air 92,5g.  
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Penelitian Laksono et al., (2018), menyatakan bahwa pemberian nutrisi 

organik ekstrak tauge dengan konsentrasi 60% memberikan hasil tertinggi pada 

parameter jumlah tudung buah per rumpun perminggu yaitu sebesar 50,64 

buah/baglog. pemberian air rebusan kecambah kacang hijau 40% pada media 

tumbuh jamur tiram memberikan hasil terbaik dalam mempercepat pertumbuhan 

miselium jamur tiram.  

2.5 Budidaya Jamur Tiram  

2.5.1  Media 

Jamur tiram membutuhkan media sebagai tempat tumbuh dan 

berkembang. Jamur tiram di alam tumbuh pada media kayu yang sudah 

mengalami pelapukan, senyawa organik yang komplek sudah menjadi sederhana 

berkat proses pelapukan sehingga dapat dimanfatkan oleh jamur tiram untuk 

tumbuh. Jamur tiram tidak dapat membuat sendiri makanannya, sehingga 

dibutuhkan nutrisi yang siap pakai pada media tumbuh jamur tiram. Media 

tumbuh jamur tiram dalam skala budidaya menggunakan bahan-bahan limbah 

yang kandungannya dapat menggantikan media tumbuh alami dari jamur tiram. 

media yang digunakan sebagai media tumbuh jamur tiram kombinasi 80% serbuk 

gergaji, 10-15% bekatul, 3% kapur dan air (kandungan air antara 40-60%), 

masing – masing perlakuan tersebut dimasukkan kedalam plastik Poli propilen 

ukuran 17x35 cm dengan ketebalan 0,003 mm. Media dipadatkan agar tidak 

mudah rusak dan busuk sehinggga produktivitas jamur menjadi tinggi. Pemadatan 

media dapat dilakukan secara manual atau alat pemadatan lainnya (Steviani, 

2011).  
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2.5.2 Sterilisasi  

 Sterilisasi baglog bertujuan untuk mencegah pertumbuhan semua jasad 

hidup yang berada di dalam baglog yang terbawa bersama bahan baku yang dapat 

mengganggu pertumbuhan jamur yang ditanam. Sterilisasi baglog jamur dapat 

dilakukan dengan menggunakan uap air panas bertekanan tinggi yaitu pada 

temperatur uap air 1200C selama 7-8 jam (Sasongko, 2013). Sterilisasi adalah 

suatu proses yang dilakukan untuk menginaktifkan mikroba, berupa bakteri, 

jamur, maupun khamir yang dapat mengganggu pertumbuhan jamur yang 

ditanam. Sterilisasi dilakukan pada suhu 80-900C selama 6-8 jam. Untuk 

melakukan sterilisasi dapat digunakan alat yang sangat sederhana, yaitu drum 

minyak yang sedikit dimodifikasi dengan menambahkan saringan pembatas antara 

air dengan media tanam  

2.5.3 Inokulasi dan Inkubasi 

 Baglog yang telah disterilisasi didiamkan selama 24 jam sebelum 

dilakukan inokulasi. Inokulasi adalah penanaman bibit jamur pada baglog yang 

sudah didinginkan. Kegiatan ini dilakukan didalam ruangan yang steril untuk 

menghindari kontaminasi. Inkubasi merupakan tahap penyimpanan baglog yang 

sudah diinokulasi ke dalam ruang inkubasi hingga seluruh baglog ditutupi 

miselium yang berwarna putih. Tempat inkubasi harus bersih dan kering 

(kelembaban di bawah 60%), aerasi dan sirkulasi udara baik, temperatur ruangan 

antara 28-300C, serta tidak boleh terkena matahari langsung (Piryadi, 2018). 
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2.5.4 Pemeliharaan dan Panen 

selama pertumbuhan bibit dan pertumbuhan tubuh buah, kelembaban 

udara harus tinggi antara 70-90% jika kurang maka media akan kering. Untuk 

menjaga kelembaban lantai ruangan harus disiram air bersih pada pagi dan sore. 

Setelah jamur dipanen, bekas batang jamur dibersihkan dari substrat tanaman 

karena batang yang tersisa tidak mudah busuk. Pemanenan dapat dilakukan 4-8 

kali dan jumlah jamur yang dipanen permusim mencapai 600 gram tergantung 

kandungan substrat. 

2.5.5 Pengendalian Hama dan Penyakit. 

Untuk mengendalikan hama dilakukan dengan cara membersihkan bahan, 

alat, pekerja serta sanitasi lingkungan secara berkala. Kebersihan dan sanitasi 

lingkungan harus dilakukan secara menyeluruh mulai dari ruangan penyimpanan, 

bahan baku dan bahan tambahan, ruang tanam, ruang inkubasi, ruang tumbuh, 

tempat pembuangan limbah jamur dan lingkungan disekitar tempat budidaya, 

apabila hama masih menyerang maka kita bisa mengendalikannya dengan manual 

dan secara kimia, selain itu membuat perangkap untuk pengendalian hama dapat 

menggunakan yellow trap. Penyakit yang menyerang baglog jamur tiram putih 

menurut Sulaeman (2017), terdiri dari Trichoderma spp., Mucor spp., Neurospora 

spp., Penicillium spp. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari sampai April 2025 bertempat di 

Jalan Datuk Kabu Pasar Tiga Tembung Gang Kerakyatan Bineka 4 Kecamatan 

Percut Saituan, dengan ketinggian 23 meter di atas permukan laut (mdpl). 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah bibit jamur tiram putih F2, serbuk gergaji, 

bekatul, kapur, air kelapa, ekstrak bawang merah, ekstrak tauge, air, alkohol 76%. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cincin dari pipa, karet gelang, 

plastik jenis PP (polypropylene), sprayer, sekop, timbangan, ayakan pasir, 

blender, gelas ukur, ember, steamer, gas , bunsen, masker, pisau, spatula, pH 

meter, kartas karton warna, yellow trap (lem lalat buah ) dan alat ukur (penggaris). 

3.3 Metode Percobaan 

       Perlakuan penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial dengan dua faktor yaitu : 

Faktor I : Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh ( Z ) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: 

 Z0 = Tanpa Perlakuan (Kontrol) 

 Z1 = Zat Pengatur Tumbuh Air Kelapa 

Z2 = Zat Pengatur Tumbuh Eksrak Bawang Merah 

Z3 = Zat Pengatur Tumbuh Eksrak Tauge  

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)22/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Annisa - Pengaruh Berbagai Jenis dan Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Alami...



21 
 

Faktor II : Perlakuan Konsentrasi (K) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: 

K0 = Kontrol 

K1 = 20% Zat Pengatur Tumbuh 

K2 = 40% Zat Pengatur Tumbuh 

K3 = 60% Zat Pengatur Tumbuh 

Dengan demikian diperoleh jumlah kombinasi perlakuan sebanyak 4x4=16 

kombinasi, yaitu: 

Berdasarkan kombinasi perlakuan yang dapat yaitu 16 kombinasi 

perlakuan, maka ulangan yang digunakan dalam percoban ini menurut 

perhitungan ulangan minimum pada Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

sebagai berikut : 

Sebagai berikut : (t - r) (r -1) ≥ 15 

(16 -1) (r - 1) ≥ 15 

15 (r -1)  ≥ 15 

15r -15  ≥ 15 

15r ≥ 15+15 

r ≥ 30/15 

r ≥ 2 Ulangan 

Z0K0 Z0K1 Z0K2 Z0K3 

Z1K0 Z1K1 Z1K2 Z1K3 

Z2K0 Z2K1 Z2K2 Z2K3 

Z3K0 Z3K1 Z3K2 Z3K3 
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Keterangan ; 

Jumlah kombinasi perlakuan = 16 perlakuan 

Jumlah ulangan  = 2 ulangan   

Jumlah baglog per perlakuan = 12 baglog 

Jumlah sampel per perlakuan = 6 baglog 

Jumlah seluruh sampel = 192 baglog 

Jumlah baglog keseluruhan = 384 baglog   

3.4 Metode Analisis Data Penelitian. 

Untuk Variabel Persentase Tumbuh dan Umur Muncul Tubuh Buah, data 

disajikan dan di analisis secara deskriptif sedangkan untuk variabel lainnya secara 

stastistik. 

     Yijk      = µ + αi + βj + (αβ)ij + Ѐijk, 

        (i = 1,2,3…….; j = 1,2; k = 1,2,3…..) 

     Yijk      = efektivitas pengaplikasian hormon alami  

µ         = nilai tengah umum 

αi        = Pengaruh jenis hormon alami pada tahap taraf ke-i 

βj        = Pengaruh aplikasi berbagai konsentrasi pada taraf ke-j  

      (αβ)ij   = Pengaruh kombinasi antara jenis hormon alami pada taraf ke-i 

dengan berbagai konsentrasu pada taraf ke-j  

Ѐijk   = pengaruh galat percobAn akibat perlakuan jenis hormon alami pada 

taraf ke-i dan berbagai konsentrasi pada taraf ke-j yang ditempatkan pada 

ulangan ke-k 

Apabila hasil sidik ragam berbeda nyata hingga dilanjutkan dengan uji jarak 

duncan (Montgomery, 2009). 
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3.5 Pelaksanan Penelitian 

3.5.1 Media Serbuk Gergaji 

 Serbuk gergaji  yang telah kering diayak dengan menggunakan ayakan 

12 mesh. Pada dasarnya penganyakan dilakukan untuk menyeragamkan ukuran 

serbuk gergaji. Hal ini dilakukan agar pencampuran serbuk gergaji dengan 

bahan-bahan yang lainnya dapat merata. 

       

Gambar 2. Serbuk Gergaji 
                            (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 

3.5.2 Pembuatan ZPT Ekstrak Bawang Merah dan Ekstrak Tauge 

 Pada penelitian ini bawang merah dan tauge disiap kan terlebih dahulu 

sebanyak 2 kg dicuci hingga bersih. Kemudian bawang merah dan tauge 

diblender satu persatu sehingga diperoleh ekstrak bawang merah dan tauge. 

Setelah itu saring dan Dimasukkan kedalam ember. Setiap 1kilo bawang merah 

dan tauge akan di peroleh 250 ml eksrak bawang merah dan ekstrak tauge. Hasil 

penelitian Razuma, (2021) dengan pembuatan zat pengatur tumbuh alami 

menunjukkan perlakuan terbaik dengan konsentrasi yang di sesuaikan. Setelah 

itu ekstrak di Fermentasi selama 3 hari, bertujuan untuk mengaktifkan dan 

menyederhanakan senyawa kompleks dalam bahan baku menjadi nutrisi yang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)22/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Annisa - Pengaruh Berbagai Jenis dan Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Alami...



24 
 

mudah diserap tanaman, sekaligus memicu produksi hormon tumbuh alami 

seperti auksin. Proses ini juga meningkatkan ketersedian unsur hara, membentuk 

konsorsium mikroba bermanfat, dan menstabilkan produk ZPT agar lebih efektif 

dan tahan lama untuk aplikasi di lapangan (Sujatmiko, 2019). 

    

  
Gambar 3. Pembuatan Zat Pengatur Tumbuh  

    (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

3.5.3 Pembuatan Zat Pengatur Tumbuh Air Kelapa 

air kelapa muda yang mempunyai kulit luar berwarna hijau dan halus, 

daging buahnya terasa lunak. Dalam pembuatan konsentrasi 20%, 40%, 60% zat 

pengatur tumbuh dibutuhkan sebanyak 2 liter dari buah air kelapa muda dan 

dikupas, kemudian dimasukkan ke dalam ember dan disaring agar tidak terdapat 

kotoran serat air kelapa muda, selanjutnya pembuatan konsentrasi air kelapa 

20% (200 ml air kelapa + 800 ml aquades) (Razuma, 2021). penelitian agustina 

(2016) menunjukkan bahwa pemberian air kelapa muda dapat meningkatkan 
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jumlah tubuh buah, berat basah, diameter tudung dan tinggi tangkai jamur tiram 

putih, perlakuan yang terbaik adalah pada pemberian 500 ml air kelapa muda. 

3.5.4 Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh 

 Aplikasi Perlakuan zat pengatur tumbuh diaplikasikan dengan cara 

mencampurkan satu persatu zat pengatur tumbuh ke dalam media serbuk gergaji. 

Sebelum dicampuran ke media serbuk gergaji, zat pengatur tumbuh ditimbang 

sesuai kebutuhan setiap perlakuan. Hal ini bertujuan agar zat pengatur tumbuh 

alami yang diaplikasikan dapat tercampur dengan rata pada setiap perlakuan.  

 

Gambar 4. Pencampuran ZPT dengan Air 
    (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

3.5.5 Pencampuran Subtrat   

Serbuk kayu rambung diayak sebanyak 100 kg dengan menggunakan 

ayakan 12 mesh selanjutnya dicampur dengan 10 kg bekatul (dedak padi) dan 2 kg 

kapur dolomit. Selanjutnya serbuk kayu dicampur dengan zat pengatur tumbuh 

alami satu persatu dengan perlakuan yang telah di tentukan dengan konsentrasi 

dan takaran yang telah di sesuaikan, zar pengatur tumbuh di campurkan 1 kali saja 

ke media, kemudian di campurkan secara merata. Media tersebut ditutup dengan 

menggunakan terpal dan didiamkan selama 1 malam. Mendiamkan media substrat 

baglog jamur semalaman, atau pemeraman awal, bertujuan untuk meratakan kadar 
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air di seluruh campuran, memastikan setiap partikel serbuk gergaji menyerap 

kelembapan secara optimal. 

                            
                            Gambar 5. Pencampuran Substrat 
                                (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 
3.5.6 Pengisian Plastik Polipropilen. 

Media yang telah didiamkan 1 malam dimasukkan kedalam plastik 

polipropilen berukuran 2 kg dengan menggunakan potongan pipa yang telah 

dimodifikasi. Selanjutnya media dipadatkan agar tidak mudah hancur 

sehingga diperoleh baglog dengan ketinggian 20 cm, baglog kemudian diikat 

dengan karet gelang agar kondisinya rapat.  

     

Gambar 6. Pengisian Media Tumbuh Jamur 
                             (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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3.5.7 Sterilisasi. 

Setelah pembungkusan baglog selesai, maka dilakukan sterilisasi baglog. 

Sterilisasi dilakukan untuk menghilangkan mikroba, beruba bakteri, jamur, 

maupun khamir yang dapat mengganggu pertumbuhan jamur. Sterilisasi baglog 

jamur dapat dilakukan dengan menggunakan stimer yang sedikit di modifikasi 

dengan menambahkan saringan pembatas air dangan media tanam dan 

selanjutnya dilakukan dengan perebusan dengan uap air panas berketinggian 

dengan suhu 1200C selama 6-8 jam, setelah selesai sterilisasi baglog media 

yang sudah disterilkan kemudian didinginkan selama 24 jam. 

     

Gambar 7. Sterilisasi Media Tumbuh Jamur 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

3.5.8. Inokulasi (pembibitan) 

Setelah sterilisasi selesai media baglog didiamkan selama 24 jam 

sebelum dilakukan inokulasi. bibit F2 yang digunakan didapat dari PT Central 

Jamur Medan. Inokulasi ialah proses penanaman bibit F2 ke dalam baglog yang 

dilakukan dengan cara memindahkan bibit dibagian atas baglog dengan 

menggunakan spatula yang dilakukan diruangan inokulasi. tempat yang 

digunakan harus bersih dan kering dan alat dan ruangan  untuk memindahkan 
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bibit harus disterilkan terlebih agar media tidak terkontaminasi, Sterilisasi alat 

menggunakan alkohol 76%. 

     

Gambar 8. Inokulasi Jamur ke-Media Tumbuh 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

3.5.9. Inkubasi (menyusun baglog ke rak) 

Inkubasi ialah pemimdahan baglog jamur yang telah di berikan bibit f2 

ke dalam kumbung jamur tiram yang dilakukan dengan cara menyusun baglog 

jamur pada rak di dalam kumbung jamur secara bertumpuk. Inkubasi dilakukan 

didalam ruangan yang sedikit gelap agar miselium lebih cepat tumbuh dan 

merambat, media jamur akan tampak putih merata selama 30- 40 hari setelah 

dilakukan inokulasi.  

2.5.10. Penyiraman  

Untuk menjaga kondisi lingkungan agar sesuai untuk pertumbuhan jamur 

tiram putih maka perlu dilakukan penyiraman sebanyak 3 kali pada pagi hari 

pukul 07.00 – 08.00 WIB, siang hari pada pukul 12.00 – 13.00 WIB dan pada 

sore hari pukul 16.00 – 17.00 WIB. Penyiraman dilakukan pada lantai  

kumbung dan mengkabutkan air bersih ke dalam lingkungan tempat baglog 
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jamur tiram. Penyiraman dilakukan agar suhu dalam ruangan dapat mencapai 25-

28oC dan kelembapan di dalam kumbung dengan udara 80-90%.  

 

Gambar 9. Penyiraman Media Tanam Jamur 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

1.5.11. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit lakukan dengan pencegahan menggunakan 

yellow trap di dalam kumbung, dan menjaga kebersihan kumbung  jamur untuk 

menjamin kuantitas dan kualitas panen, mencegah kerugian besar atau kegagalan 

total. Tujuannya adalah melindungi miselium dan tubuh buah dari kerusakan, 

menghasilkan jamur yang sehat dan berkualitas tinggi, serta menjaga kebersihan 

dan sanitasi kumbung demi efisiensi biaya dan keberlanjutan usaha. 

            
Gambar 10. Pengendalian hama 

                                 (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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3.6. Parameter Pengamatan 

3.6.1. Persentase Baglog yang ditutupi Miselium(%) 

 Persentase baglog yang ditutupi miselium yaitu menghitung jumlah 

baglog yang ditumbuhi miselium jamur tiram putih. Persentase baglog yang 

ditutupi miselium dihitung pada saat miselium jamur tiram putih berumur 1 – 4 

minggu setelah inokulasi.  Persentase baglog yang ditutupi miselum dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase baglog yang ditutupi miselium : 

                Jumlah Baglog Yang Tertutup Miselium     X 100% 
                                Jumlah Keseluruhan Baglog Jamur Tiram 
 
3.6.2. Pertumbuhan Miselium Menutup Substrat / Baglog (cm) 

Pertumbuhan miselium menutup substrat dilaksanakan dengan mengukur 

panjang miselium dari bagian atas baglog sampai batas tumbuhnya, Pengukuran 

miselium ini menggunakan penggaris. Pengamatan pertama dilakukan tujuh hari 

setelah inokulasi dengan interval waktu tujuh hari sampai pertumbuhan miselium  

memenuhi baglog.  

3.6.3. Umur Munculnya Tubuh Buah (hari) 

 Tubuh buah adalah munculnya bulatan kecil putih di sekitar mulut 

cincin. Umur munculnya tubuh buah di hitung pada saat inokulasi sampai 

berbentuk tubuh buah, dari hasil penelitian umur muncul tubuh buah dengan 

waktu 53 hari yang paling cepat.  
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3.6.4. Jumlah Tubuh Buah 

Jumlah tubuh buah dihitung pada saat panen untuk setiap perlakuan. baik 

tubuh buah besar, sedang dan kecil, warna yang di hasilkan berwarna putih, 

Karena jamur tiram tumbuhnya merumpun maka tubuh buah juga harus dihitung 

untuk mengetahui jumlah setiap perlakuan. 

3.6.5. Diameter Tudung Buah (cm) 

 Diameter Tudung Buah dilakukan dengan mengukur tudung buah setiap 

sampel jamur, untuk pengukuran diameter tudung buah dilakukan satu kali saja 

pada saat panen I,II,III. Pengukuran tudung buah jamur tiram putih dilakukan 

secara horizontal dari sisi kanan hingga kiri, lalu secara vertikal dari atas hingga 

bawah dan diambil nilai rata-rata dari keduanya. Pada pengukuran diameter ini 

dilakukan pada 3 tudung buah jamur tiram putih. 

3.6.6. Bobot Panen (gram) 

 Panen dilakukan sebanyak 3 kali. Panen pertama dilakukan pada umur 

59 hari, panen ke 2 dilakukan pada umur 64 hari dan panen ke 3 lakukan pada 

umur 69 hari. Proses panen dilakukan dengan hati-hati menggunakan alat bantu 

seperti sendok untuk mencungkil jamur agar tidak merusak miselium di dalam 

baglog. bobot basah panen dihitung tiap kali panen, Pengukuran bobot basah 

panen dilakukan dengan menggunakan timbangan digital. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang saya peroleh adalah sebagai berikut : 

1. Pada perlakuan berbagai zar pengatur tumbuh alami berpengaruh tidak nyata 

terhadap persentase tumbuh miselium dan diamter tudung buah (cm). Akan 

tetapi berpengaruh terhadap jumlah tubuh, pertumbuhan miselium (cm), umur 

tubuh buah, dan bobot basah panen (gram). 

2. Pada perlakuan berbagai konsentrasi berpengaruh tidak nyata terhadap 

persentase tumbuh menutupi substrat/baglog. Berpengaruh terhadap jumlah 

tubuh buah, diameter tudung, pertumbahan miselium, umur muncul tubuh 

buah, jumlah tubuh buah, dan bobot basah panen. 

3. Pada kombinasi perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap persentase tumbuh 

menutupi substrat/baglog dan diameter tudung buah. Berpengaruh 

pertumbahan miselium, jumlah tubuh buah, umur muncul badan buah, jumlah 

tubuh buah , bobot basah panen. 

5.2 Saran 

Peneliti menyarankan untuk menggunakan air kelapa pada media baglog 

dengan konsentrasi 60% agar pertumbuhan jamur tiram dapat lebih baik. Untuk 

kebaikkan dan sempurna nya penelitian ini, peneliti menyarankan untuk adanya 

penelitian lanjutan dengan menggunakan ZPT Alami lain atau Konsentrasi yang 

berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Jamur Tiram Putih 

Asal               : Belanda 

Golongan              : Strain 

Waktu awal panen               : 45-53 hari setelah inokulasi 

Waktu akhir panen   : 126-189 hari setelah inokulasi 

Lama waktu produksi   : 61-189 hari setelah inokulasi 

Warna tudung    : Putih 

Bentuk tudung   : Terompet 

Diameter tudung   : 27,17-34,63 cm 

Tebal tudung    : 0,76-1,12 cm 

Jumlah tudung    : 9,83-18 buah 

Produksi jamur (ton/ha)  :51,22-81,94 ton 

Kadar air jamur   : 91,62-93,75% 

Keunggulan    : Produktifitas tinggi dan masa produksi panjang 

Sumber : Humas Balitsa, 2018 
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Jenis Kegiatan 
Bulan 2025 

    Februari Maret April Mei 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan Bahan 

dan Alat                                 

Pembuatan Zat 
Pengatur 

bawang merah, 
tauge dan air 

kelapa 

                                

Pencampuran 
Subtrat, 

pemasukan 
                                

media ke 
pelastik pp                                 

Sterilisasi Media                                 
Inokulasi                                 
Inkubasi                                 

Pengamatan 
Parameter                 

Perawatan dan 
Pengendalian                                 

Panen.                                 

Penyusunan 
Skripsi                                 
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Lampiran 3. Skema Rak Baglog 

   

                      UI.1                                                                         UI.II                  

 

 

Baglog Sisipan 

         

 

Baglog Perlakuan 

         

 

Baglog Perlakuan 

         

 

Baglog Sisipan 
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Lampiran 4. Data Temperatur Harian dari Bulan Februai-April 2025 dalam   
Ruangan Kumbung  

Tanggal  
Temperatur °C 

Tanggal  
Temperatur °C 

Tanggal  
Temperatur °C   

Pagi  Siang Sore Pagi  Siang Sore Pagi  Siang Sore 
08-Feb 28 34 33 08-Mar 26 30 30 05-Apr 28 33 27 
09-Feb 29 30 30 09-Mar 29 32 29 06-Apr 28 32 28 
10-Feb 30 33 39 10-Mar 28 32 30 07-Apr 29 30 29 
11-Feb 28 31 29 11-Mar 27 35 31 08-Apr 30 29 30 
12-Feb 30 35 29 12-Mar 27 34 30 09-Apr 29 29 31 
13-Feb 28 35 30 13-Mar 28 30 30 10-Apr 28 30 29 
14-Feb 28 35 28 14-Mar 28 29 29 11-Apr 27 31 29 
15-Feb 29 34 28 15-Mar 29 32 30 12-Apr 26 32 27 
16-Feb 27 35 28 16-Mar 28 30 29 13-Apr 25 34 28 
17-Feb 26 34 30 17-Mar 28 27 27 14-Apr 25 31 27 
18-Feb 26 34 29 18-Mar 29 31 30 15-Apr 26 32 28 
19-Feb 28 30 32 19-Mar 30 31 30 16-Apr 26 33 30 
20-Feb 29 33 30 20-Mar 27 33 27 17-Apr 25 29 26 
21-Feb 28 32 29 21-Mar 27 34 29 18-Apr 25 33 26 
22-Feb 30 32 29 22-Mar 29 34 29 19-Apr 26 33 28 
23-Feb 31 30 30 23-Mar 29 32 28 20-Apr 27 30 29 
24-Feb 30 35 30 24-Mar 29 34 28 21-Apr 27 31 28 
25-Feb 29 36 31 25-Mar 28 32 26 22-Apr 28 30 29 
26-Feb 27 34 29 26-Mar 28 32 29 23-Apr 25 30 28 
27-Feb 25 32 29 27-Mar 27 30 28 24-Apr 27 31 27 
28-Feb 24 34 29 28-Mar 30 31 29 25-Apr 27 31 28 
01-Mar 25 30 29 29-Mar 29 33 29 26-Apr 26 32 26 
02-Mar 27 31 28 30-Mar 30 31 27 27-Apr 26 32 28 
03-Mar 27 34 29 31-Mar 30 30 29 28-Apr 27 33 29 
04-Mar 28 32 30 01-Apr 29 33 30 29-Apr 27 30 28 
05-Mar 28 31 30 02-Apr 29 31 29 30-Apr 29 32 27 
06-Mar 28 32 29 03-Apr 26 30 29 

Rataan 27,69 31,9 28,96 
07-Mar 27 31 28 04-Apr 28 31 30 
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Lampiran 5. Analisis Kandungan Alami ZPT 
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Lampiran 6. Data Persentase Miselium  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 100 100 200 100 
Z0K1 100 100 200 100 
Z0K2 100 100 200 100 
Z0K3 100 100 200 100 
Z1K0 100 100 200 100 
Z1K1 100 100 200 100 
Z1K2 100 100 200 100 
Z1K3 100 100 200 100 
Z2K0 100 100 200 100 
Z2K1 100 100 200 100 
Z2K2 100 100 200 100 
Z2K3 100 100 200 100 
Z3K0 100 100 200 100 
Z3K1 100 100 200 100 
Z3K2 100 100 200 100 
Z3K3 100 100 200 100 
Total 1600 1600 3200 1600 
Rataan 100 100 200 100 
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Lampiran 7. Data Pertumbuhan Miselium Menutupi Substrat/Baglog (cm) 1 MSI 

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 8,25 8,25 16,50 8,25 
Z0K1 7,83 7,75 15,58 7,79 
Z0K2 7,75 7,50 15,25 7,63 
Z0K3 8,08 8,08 16,17 8,08 
Z1K0 8,33 8,33 16,67 8,33 
Z1K1 7,67 7,67 15,33 7,67 
Z1K2 7,83 7,83 15,67 7,83 
Z1K3 8,58 8,58 17,17 8,58 
Z2K0 8,25 8,25 16,50 8,25 
Z2K1 8,17 8,17 16,33 8,17 
Z2K2 8,00 8,00 16,00 8,00 
Z2K3 8,08 8,17 16,25 8,13 
Z3K0 8,75 8,75 17,50 8,75 
Z3K1 8,75 8,75 17,50 8,75 
Z3K2 7,83 7,83 15,67 7,83 
Z3K3 7,42 7,42 14,83 7,42 
Total 129,58 129,33 258,92 129,46 

Rataan 8,10 8,08 16,18 8,09 
 
Lampiran 8. Data Dwikasta Pertumbuhan Miselium Menutupi Substrat/Baglog 

(cm) 1 MSI 
Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 

K0 16,50 16,67 16,50 17,50 67,17 8,396 
K1 15,58 15,33 16,33 17,50 64,75 8,094 
K2 15,25 15,67 16,00 15,67 62,58 7,823 
K3 16,17 17,17 16,25 14,83 64,42 8,052 

Total 63,50 64,83 65,08 65,50 258,92 - 
Rataan 7,938 8,104 8,135 8,188 - 8,091 

 
Lampiran 9. Data Sidik Ragam  Pertumbuhan Miselium Menutupi 

Substrat/Baglog       (cm) 1 MSI 
SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 0,28 0,09 38,65 3,24 5,29 ** 
K 3 1,33 0,44 183,56 3,24 5,29 ** 

ZK 9 3,01 0,33 138,37 2,54 3,78 ** 
Galat 16 0,04 0,002     
Total 31             
KK 0,6075       
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Lampiran 10. Data Pertumbuhan Miselium Menutupi Substrat/Baglog(cm) 2 MSI 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rataan 
1 2 

Z0K0 13,50 13,33 26,83 13,42 
Z0K1 12,83 12,67 25,50 12,75 
Z0K2 14,00 13,83 27,83 13,92 
Z0K3 14,33 14,42 28,75 14,38 
Z1K0 14,00 14,00 28,00 14,00 
Z1K1 12,67 12,75 25,42 12,71 
Z1K2 14,08 14,00 28,08 14,04 
Z1K3 14,25 14,33 28,58 14,29 
Z2K0 13,67 13,67 27,33 13,67 
Z2K1 14,33 14,33 28,67 14,33 
Z2K2 14,33 14,42 28,75 14,38 
Z2K3 14,25 14,25 28,50 14,25 
Z3K0 13,67 14,08 27,75 13,88 
Z3K1 13,75 13,75 27,50 13,75 
Z3K2 12,67 12,92 25,58 12,79 
Z3K3 13,33 13,50 26,83 13,42 
Total 219,67 220,25 439,92 219,96 

Rataan 13,73 13,77 27,49 13,75 
 
Lampiran 11. Data Dwikasta Pertumbuhan Miselium Menutupi Substrat/Baglog 

(cm) 2 MSI 
Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 

K0 26,83 28,00 27,33 27,75 109,92 13,74 
K1 25,50 25,42 28,67 27,50 107,08 13,39 
K2 27,83 28,08 28,75 25,58 110,25 13,78 
K3 28,75 28,58 28,50 26,83 112,67 14,08 

Total 108,92 110,08 113,25 107,67 439,92 - 
Rataan 13,61 13,76 14,16 13,46 - 13,75 

 
Lampiran 12. Data Sidik Ragam Pertumbuhan Miselium Menutupi 

Substrat/Baglog (cm) 2 MSI 
SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 2,15 0,72 59,56 3,24 5,29 ** 
K 3 1,96 0,65 54,36 3,24 5,29 ** 

ZK 9 6,07 0,67 56,08 2,54 3,78 ** 
Galat 16 0,18 0,01202     Total 31             

KK 0,79759 
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Lampiran 13. Data Pertumbuhan Miselium Menutupi Substrat/Baglog (cm) 3 MSI 

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 21,67 21,58 43,25 21,63 
Z0K1 20,83 21,08 41,92 20,96 
Z0K2 22,33 22,75 45,08 22,54 
Z0K3 21,00 21,25 42,25 21,13 
Z1K0 21,67 21,83 43,50 21,75 
Z1K1 20,50 20,67 41,17 20,58 
Z1K2 22,50 22,42 44,92 22,46 
Z1K3 21,33 21,33 42,67 21,33 
Z2K0 19,83 19,92 39,75 19,88 
Z2K1 21,33 21,33 42,67 21,33 
Z2K2 19,00 19,17 38,17 19,08 
Z2K3 21,17 21,42 42,58 21,29 
Z3K0 19,17 19,33 38,50 19,25 
Z3K1 20,00 20,17 40,17 20,08 
Z3K2 18,33 18,83 37,17 18,58 
Z3K3 17,33 17,67 35,00 17,50 
Total 328,00 330,75 658,75 329,38 

Rataan 20,50 20,67 41,17 20,59 
 
Lampiran 14. Data Dwikasta Pertumbuhan Miselium Menutupi Substrat/Baglog 

(cm) 3 MSI 
Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 

K0 43,25 43,50 39,75 38,50 165,00 20,63 
K1 41,92 41,17 42,67 40,17 165,92 20,74 
K2 45,08 44,92 38,17 37,17 165,33 20,67 
K3 42,25 42,67 42,58 35,00 162,50 20,31 

Total 172,50 172,25 163,17 150,83 658,75 - 
Rataan 21,56 21,53 20,40 18,85 - 20,59 

 
Lampiran 15. Data Sidik Ragam Pertumbuhan Miselium Menutupi 

Substrat/Baglog (cm) 3 MSI 
SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 39,06 13,02 472,41 3,24 5,29 ** 
K 3 0,85 0,28 10,30 3,24 5,29 ** 

ZK 9 20,38 2,26 82,15 2,54 3,78 ** 
Galat 16 0,44 0,028     
Total 31             
KK 0,80645             
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Lampiran 16. Data Pertumbuhan Miselium Menutupi Substrat/Baglog (cm) 4 MSI 

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 22,83 23,00 45,83 22,92 
Z0K1 23,00 22,67 45,67 22,83 
Z0K2 23,00 22,67 45,67 22,83 
Z0K3 22,00 22,42 44,42 22,21 
Z1K0 22,33 22,42 44,75 22,38 
Z1K1 22,50 22,58 45,08 22,54 
Z1K2 22,67 22,33 45,00 22,50 
Z1K3 22,50 22,58 45,08 22,54 
Z2K0 22,50 22,50 45,00 22,50 
Z2K1 23,00 22,67 45,67 22,83 
Z2K2 23,00 23,00 46,00 23,00 
Z2K3 23,00 23,00 46,00 23,00 
Z3K0 22,17 22,33 44,50 22,25 
Z3K1 22,17 22,17 44,33 22,17 
Z3K2 22,17 22,58 44,75 22,38 
Z3K3 22,17 22,25 44,42 22,21 
Total 361,00 361,17 722,17 361,08 

Rataan 22,56 22,57 45,14 22,57 
 
Lampiran 17. Data Dwikasta Pertumbuhan Miselium Menutupi Substrat/Baglog 

(cm) 4 MSI 
Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 

K0 45,83 44,75 45,00 44,50 180,08 22,51 
K1 45,67 45,08 45,67 44,33 180,75 22,59 
K2 45,67 45,00 46,00 44,75 181,42 22,68 
K3 44,42 45,08 46,00 44,42 179,92 22,49 

Total 181,58 179,92 182,67 178,00 722,17 - 
Rataan 22,70 22,49 22,83 22,25 - 22,57 

 
Lampiran 18. Data Sidik Ragam Pertumbuhan Miselium Menutupi 

Substrat/Baglog (cm) 4 MSI 
SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 1,56 0,52 18,97 3,24 5,29 ** 
K 3 0,18 0,06 2,15 3,24 5,29 ** 

ZK 9 0,89 0,10 3,62 2,54 3,78 ** 
Galat 16 0,44 0,027     
Total 31             
KK 0,732726             
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Lampiran 19. Data Umur Muncul Tubuh Buah (hari)  

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 58,17 58,33 116,50 58,25 
Z0K1 55,00 55,83 110,83 55,42 
Z0K2 57,17 55,83 113,00 56,50 
Z0K3 53,17 55,17 108,33 54,17 
Z1K0 55,50 56,00 111,50 55,75 
Z1K1 54,67 54,17 108,83 54,42 
Z1K2 53,17 54,17 107,33 53,67 
Z1K3 52,83 53,17 106,00 53,00 
Z2K0 57,00 57,50 114,50 57,25 
Z2K1 55,83 56,50 112,33 56,17 
Z2K2 56,50 59,00 115,50 57,75 
Z2K3 54,50 55,17 109,67 54,83 
Z3K0 57,33 58,17 115,50 57,75 
Z3K1 58,67 59,33 118,00 59,00 
Z3K2 58,50 59,67 118,17 59,08 
Z3K3 58,83 59,33 118,17 59,08 
Total 896,83 907,33 1804,17 902,08 

Rataan 56,05 56,71 112,76 56,38 
 
Lampiran 20. Data Dwikasta Umur Muncul Tubuh Buah (hari)  

Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 
K0 116,50 111,50 114,50 115,50 458,00 57,25 
K1 110,83 108,83 112,33 118,00 450,00 56,25 
K2 113,00 107,33 115,50 118,17 454,00 56,75 
K3 108,33 106,00 109,67 118,17 442,17 55,27 

Total 448,67 433,67 452,00 469,83 1804,17 - 
Rataan 56,08 54,21 56,50 58,73 - 56,38 

 
Lampiran 21. Data Sidik Ragam Umur Muncul Tubuh Buah (hari)  

SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 82,70 27,57 48,33 3,24 5,29 ** 
K 3 17,13 5,71 10,01 3,24 5,29 ** 

ZK 9 21,79 2,42 4,24 2,54 3,78 ** 
Galat 16 9,12 0,570     
Total 31             
KK 1,33946             
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Lampiran 22. Data Jumlah Tubuh Buah Ke-1 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rataan 
1 2 

Z0K0 5,67 5,00 10,67 5,33 
Z0K1 7,50 6,67 14,17 7,08 
Z0K2 7,33 7,17 14,50 7,25 
Z0K3 7,00 7,00 14,00 7,00 
Z1K0 6,33 6,33 12,67 6,33 
Z1K1 6,50 7,17 13,67 6,83 
Z1K2 6,00 6,67 12,67 6,33 
Z1K3 6,83 7,17 14,00 7,00 
Z2K0 4,50 4,83 9,33 4,67 
Z2K1 6,00 6,17 12,17 6,08 
Z2K2 4,50 5,50 10,00 5,00 
Z2K3 5,17 5,00 10,17 5,08 
Z3K0 3,67 4,67 8,33 4,17 
Z3K1 3,50 3,50 7,00 3,50 
Z3K2 5,50 4,67 10,17 5,08 
Z3K3 4,50 4,50 9,00 4,50 
Total 90,50 92,00 182,50 91,25 

Rataan 5,66 5,75 11,41 5,70 
 
Lampiran 23. Data Dwikasta Jumlah Tubuh Buah Ke-1 

Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 
K0 10,67 12,67 9,33 8,33 41,00 5,125 
K1 14,17 13,67 12,17 7,00 47,00 5,875 
K2 14,50 12,67 10,00 10,17 47,33 5,91667 
K3 14,00 14,00 10,17 9,00 47,17 5,89583 

Total 53,33 53,00 41,67 34,50 182,50 - 
Rataan 6,67 6,63 5,21 4,31 - 5,70 

 
Lampiran 24. Data Sidik Ragam Jumlah Tubuh Buah Ke-1 

SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 31,66 10,55 67,16 3,24 5,29 ** 
K 3 3,57 1,19 7,58 3,24 5,29 ** 

ZK 9 6,80 0,76 4,81 2,54 3,78 ** 
Galat 16 2,51 0,157     
Total 31             
KK 6,950246             
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Lampiran 25. Data Jumlah Tubuh Buah Ke-2 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rataan 
1 2 

Z0K0 3,50 4,00 7,50 3,75 
Z0K1 3,83 3,83 7,67 3,83 
Z0K2 7,33 6,67 14,00 7,00 
Z0K3 4,83 4,67 9,50 4,75 
Z1K0 3,67 3,67 7,33 3,67 
Z1K1 6,33 5,33 11,67 5,83 
Z1K2 5,33 5,50 10,83 5,42 
Z1K3 6,33 5,67 12,00 6,00 
Z2K0 4,33 5,83 10,17 5,08 
Z2K1 4,00 4,17 8,17 4,08 
Z2K2 4,00 3,83 7,83 3,92 
Z2K3 5,50 3,67 9,17 4,58 
Z3K0 4,17 4,67 8,83 4,42 
Z3K1 3,17 3,50 6,67 3,33 
Z3K2 3,50 4,00 7,50 3,75 
Z3K3 4,50 4,00 8,50 4,25 
Total 74,33 73,00 147,33 73,67 

Rataan 4,65 4,56 9,21 4,60 
 
Lampiran 26. Data  Dwikasta Jumlah Tubuh Buah Ke-2 

Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 
K0 7,50 7,33 10,17 8,83 33,83 4,23 
K1 7,67 11,67 8,17 6,67 34,17 4,27 
K2 14,00 10,83 7,83 7,50 40,17 5,02 
K3 9,50 12,00 9,17 8,50 39,17 4,90 

Total 38,67 41,83 35,33 31,50 147,33 - 
Rataan 4,83 5,23 4,42 3,94 - 4,60 

 
Lampiran 27. Data Sidik Ragam Jumlah Tubuh Buah Ke-2 

SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 7,38 2,46 9,03 3,24 5,29 ** 
K 3 4,08 1,36 4,99 3,24 5,29 ** 

ZK 9 19,66 2,18 8,01 2,54 3,78 ** 
Galat 16 4,36 0,273     
Total 31             
KK 11,3393             

 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)22/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Annisa - Pengaruh Berbagai Jenis dan Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Alami...



67 
 

 Lampiran 28. Data Jumlah Tubuh Buah Ke-3 

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 3,00 3,17 6,17 3,08 
Z0K1 3,00 2,83 5,83 2,92 
Z0K2 3,17 3,50 6,67 3,33 
Z0K3 3,17 3,17 6,33 3,17 
Z1K0 2,83 3,00 5,83 2,92 
Z1K1 3,00 3,00 6,00 3,00 
Z1K2 6,00 4,67 10,67 5,33 
Z1K3 5,17 3,83 9,00 4,50 
Z2K0 2,83 2,83 5,67 2,83 
Z2K1 4,17 3,83 8,00 4,00 
Z2K2 3,50 3,67 7,17 3,58 
Z2K3 3,33 3,33 6,67 3,33 
Z3K0 2,67 3,00 5,67 2,83 
Z3K1 2,50 3,50 6,00 3,00 
Z3K2 4,00 3,17 7,17 3,58 
Z3K3 4,00 3,33 7,33 3,67 
Total 56,33 53,83 110,17 55,08 

Rataan 3,52 3,36 6,89 3,44 
 
Lampiran 29. Data Dwikasta Jumlah Tubuh Buah Ke-3 

Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 
K0 6,17 5,83 5,67 5,67 23,33 2,92 
K1 5,83 6,00 8,00 6,00 25,83 3,23 
K2 6,67 10,67 7,17 7,17 31,67 3,96 
K3 6,33 9,00 6,67 7,33 29,33 3,67 

Total 25,00 31,50 27,50 26,17 110,17 - 
Rataan 3,13 3,94 3,44 3,27 - 3,44 

 
Lampiran 30. Data Sidik Ragam Jumlah Tubuh Buah Ke-3 

SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 3,00 1,00 5,22 3,24 5,29 ** 
K 3 5,11 1,70 8,87 3,24 5,29 ** 

ZK 9 5,91 0,66 3,42 2,54 3,78 ** 
Galat 16 3,07 0,192     
Total 31             
KK 12,7222             
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Lampiran 31. Data Diameter Tudung Buah (cm) Ke-1 

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 8,92 8,17 17,08 8,54 
Z0K1 10,67 9,75 20,42 10,21 
Z0K2 11,33 9,25 20,58 10,29 
Z0K3 11,50 10,58 22,08 11,04 
Z1K0 8,92 11,42 20,33 10,17 
Z1K1 12,42 10,17 22,58 11,29 
Z1K2 13,33 10,25 23,58 11,79 
Z1K3 11,33 9,08 20,42 10,21 
Z2K0 9,00 10,25 19,25 9,63 
Z2K1 10,42 10,58 21,00 10,50 
Z2K2 10,50 10,08 20,58 10,29 
Z2K3 10,58 9,92 20,50 10,25 
Z3K0 9,42 9,67 19,08 9,54 
Z3K1 11,75 9,67 21,42 10,71 
Z3K2 10,17 10,25 20,42 10,21 
Z3K3 10,17 9,50 19,67 9,83 
Total 170,42 158,58 329,00 164,50 

Rataan 10,65 9,91 20,56 10,28 
 
Lampiran 32. Data Dwikasta Diameter Tudung Buah (cm) Ke-1 

Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 
K0 17,08 20,33 19,25 19,08 75,75 9,47 
K1 20,42 22,58 21,00 21,42 85,42 10,68 
K2 20,58 23,58 20,58 20,42 85,17 10,65 
K3 22,08 20,42 20,50 19,67 82,67 10,33 

Total 80,17 86,92 81,33 80,58 329,00 - 
Rataan 10,02 10,86 10,17 10,07 - 10,28 

 
Lampiran 33. Data Sidik Ragam Diameter Tudung Buah (cm) Ke-1 

SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 3,72 1,24 1,00 3,24 5,29 ** 
K 3 7,62 2,54 2,06 3,24 5,29 ** 

ZK 9 5,35 0,59 0,48 2,54 3,78 ** 
Galat 16 19,76 1,235     
Total 31             
KK 10,811             
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Lampiran 34. Data Diameter Tudung Buah (cm) Ke-2 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rataan 
1 2 

Z0K0 9,33 9,67 19,00 9,50 
Z0K1 9,75 9,00 18,75 9,38 
Z0K2 12,17 10,00 22,17 11,08 
Z0K3 11,83 9,50 21,33 10,67 
Z1K0 10,25 9,75 20,00 10,00 
Z1K1 11,25 10,67 21,92 10,96 
Z1K2 12,42 11,42 23,83 11,92 
Z1K3 12,83 11,00 23,83 11,92 
Z2K0 8,75 9,75 18,50 9,25 
Z2K1 10,67 10,75 21,42 10,71 
Z2K2 10,42 11,50 21,92 10,96 
Z2K3 11,33 11,08 22,42 11,21 
Z3K0 9,00 12,08 21,08 10,54 
Z3K1 12,00 12,17 24,17 12,08 
Z3K2 12,58 12,25 24,83 12,42 
Z3K3 11,42 11,25 22,67 11,33 
Total 176,00 171,83 347,83 173,92 

Rataan 11,00 10,74 21,74 10,87 
 
Lampiran 35. Data Dwikasta Diameter Tudung Buah (cm) Ke-2 

Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 
K0 19,00 20,00 18,50 21,08 78,58 9,82 
K1 18,75 21,92 21,42 24,17 86,25 10,78 
K2 22,17 23,83 21,92 24,83 92,75 11,59 
K3 21,33 23,83 22,42 22,67 90,25 11,28 

Total 81,25 89,58 84,25 92,75 347,83 - 
Rataan 10,16 11,20 10,53 11,59 - 10,87 

 
Lampiran 36. Data Sidik Ragam Diameter Tudung Buah (cm) Ke-2 

SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 10,04 3,35 3,87 3,24 5,29 ** 
K 3 14,38 4,79 5,54 3,24 5,29 ** 

ZK 9 3,81 0,42 0,49 2,54 3,78 ** 
Galat 16 13,84 0,865     
Total 31             
KK 8,556402             
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Lampiran 37. Data Diameter Tudung Buah (cm) Ke-3 

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 8,75 9,50 18,25 9,13 
Z0K1 9,33 10,42 19,75 9,88 
Z0K2 11,33 10,50 21,83 10,92 
Z0K3 9,83 10,58 20,42 10,21 
Z1K0 11,08 9,42 20,50 10,25 
Z1K1 10,83 10,92 21,75 10,88 
Z1K2 12,33 9,50 21,83 10,92 
Z1K3 10,83 9,58 20,42 10,21 
Z2K0 9,00 9,00 18,00 9,00 
Z2K1 11,75 10,17 21,92 10,96 
Z2K2 10,50 10,50 21,00 10,50 
Z2K3 11,00 9,67 20,67 10,33 
Z3K0 9,00 9,33 18,33 9,17 
Z3K1 11,17 10,75 21,92 10,96 
Z3K2 10,67 10,00 20,67 10,33 
Z3K3 12,08 11,67 23,75 11,88 
Total 169,50 161,50 331,00 165,50 

Rataan 10,59 10,09 20,69 10,34 
 
Lampiran 38. Data Dwikasta Diameter Tudung Buah (cm) Ke-3 

Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 
K0 18,25 20,50 18,00 18,33 75,08 9,39 
K1 19,75 21,75 21,92 21,92 85,33 10,67 
K2 21,83 21,83 21,00 20,67 85,33 10,67 
K3 20,42 20,42 20,67 23,75 85,25 10,66 

Total 80,25 84,50 81,58 84,67 331,00 - 
Rataan 10,03 10,56 10,20 10,58 - 10,34 

 
Lampiran 39. Data Sidik Ragam Diameter Tudung Buah (cm) Ke-3 

SK  DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z  3 1,79 0,60 0,93 3,24 5,29 ** 
K  3 9,80 3,27 5,08 3,24 5,29 ** 

ZK  9 6,42 0,71 1,11 2,54 3,78 ** 
Galat  16 10,28 0,642     
Total  31             
KK  7,748392             
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Lampiran 40. Data Bobot Basah Panen 1  

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rataan 
1 2 

Z0K0 105,33 107,67 213,00 106,50 
Z0K1 113,67 113,33 227,00 113,50 
Z0K2 137,17 135,50 272,67 136,33 
Z0K3 170,83 170,83 341,67 170,83 
Z1K0 104,50 105,50 210,00 105,00 
Z1K1 123,33 121,83 245,17 122,58 
Z1K2 129,67 127,17 256,83 128,42 
Z1K3 138,83 137,00 275,83 137,92 
Z2K0 109,33 108,67 218,00 109,00 
Z2K1 125,83 125,67 251,50 125,75 
Z2K2 112,50 111,50 224,00 112,00 
Z2K3 113,67 111,67 225,33 112,67 
Z3K0 98,67 107,83 206,50 103,25 
Z3K1 133,33 130,17 263,50 131,75 
Z3K2 135,00 131,17 266,17 133,08 
Z3K3 147,67 145,83 293,50 146,75 
Total 1999,33 1991,33 3990,67 1995,33 

Rataan 124,96 124,46 249,42 124,71 
 
Lampiran 41. Data Dwikasta Bobot Basah Panen 1  
Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 

K0 213,00 210,00 218,00 206,50 847,50 105,94 
K1 227,00 245,17 251,50 263,50 987,17 123,40 
K2 272,67 256,83 224,00 266,17 1019,67 127,46 
K3 341,67 275,83 225,33 293,50 1136,33 142,04 

Total 1054,33 987,83 918,83 1029,67 3990,67 - 
Rataan 131,79 123,48 114,85 128,71 - 124,71 

 
Lampiran 42. Data Sidik Ragam Bobot Basah Panen 1  

SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 1318,31 439,44 101,33 3,24 5,29 ** 
K 3 5296,59 1765,53 407,10 3,24 5,29 ** 

ZK 9 3227,76 358,64 82,70 2,54 3,78 ** 
Galat 16 69,39 4,337     
Total 31             
KK 1,67             
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Lampiran 43. Data Bobot Basah Panen 2  

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 98,17 97,50 195,67 97,83 
Z0K1 107,17 104,00 211,17 105,58 
Z0K2 106,33 104,83 211,17 105,58 
Z0K3 118,17 115,17 233,33 116,67 
Z1K0 101,83 98,83 200,67 100,33 
Z1K1 118,67 116,83 235,50 117,75 
Z1K2 131,17 128,50 259,67 129,83 
Z1K3 146,83 145,50 292,33 146,17 
Z2K0 102,33 103,17 205,50 102,75 
Z2K1 98,00 100,83 198,83 99,42 
Z2K2 104,67 104,67 209,33 104,67 
Z2K3 100,33 108,17 208,50 104,25 
Z3K0 97,67 101,00 198,67 99,33 
Z3K1 112,17 109,00 221,17 110,58 
Z3K2 95,67 91,33 187,00 93,50 
Z3K3 107,33 103,17 210,50 105,25 
Total 1746,50 1732,50 3479,00 1739,50 

Rataan 109,16 108,28 217,44 108,72 
 
Lampiran 44. Data Dwikasta Bobot Basah Panen 2  

Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 
K0 195,67 200,67 205,50 198,67 800,50 100,06 
K1 211,17 235,50 198,83 221,17 866,67 108,33 
K2 211,17 259,67 209,33 187,00 867,17 108,40 
K3 233,33 292,33 208,50 210,50 944,67 118,08 

Total 851,33 988,17 822,17 817,33 3479,00 - 
Rataan 106,42 123,52 102,77 102,17 - 108,72 

 
Lampiran 45. Data Sidik Ragam Bobot Basah Panen 2 

SK DB JK KT F-Hit F.0,05 F.0,01 Notasi 
Z 3 2421,67 807,22 151,65 3,24 5,29 ** 
K 3 1303,03 434,34 81,60 3,24 5,29 ** 

ZK 9 1665,55 185,06 34,77 2,54 3,78 ** 
Galat 16 85,17 5,323     
Total 31             
KK 2,12             
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Lampiran 46. Data Bobot Basah Panen 3  

Perlakuan Ulangan  Total Rataan 1 2 
Z0K0 91,83 88,83 180,67 90,33 
Z0K1 104,67 101,50 206,17 103,08 
Z0K2 126,00 122,17 248,17 124,08 
Z0K3 123,33 121,50 244,83 122,42 
Z1K0 97,83 96,00 193,83 96,92 
Z1K1 121,67 118,67 240,33 120,17 
Z1K2 141,50 140,50 282,00 141,00 
Z1K3 136,50 133,50 270,00 135,00 
Z2K0 100,00 122,83 222,83 111,42 
Z2K1 126,17 122,17 248,33 124,17 
Z2K2 102,83 99,67 202,50 101,25 
Z2K3 113,50 112,67 226,17 113,08 
Z3K0 137,67 134,33 272,00 136,00 
Z3K1 138,17 135,67 273,83 136,92 
Z3K2 83,17 89,83 173,00 86,50 
Z3K3 109,00 93,50 202,50 101,25 
Total 1853,83 1833,33 3687,17 1843,58 

Rataan 115,86 114,58 230,45 115,22 
 
Lampiran 47. Data Dwikasta Bobot Basah Panen 3  

Perlakuan Z0 Z1 Z2 Z3 Total Rataan 
K0 180,67 193,83 222,83 272,00 869,33 108,67 
K1 206,17 240,33 248,33 273,83 968,67 121,08 
K2 248,17 282,00 202,50 173,00 905,67 113,21 
K3 244,83 270,00 226,17 202,50 943,50 117,94 

Total 879,83 986,17 899,83 921,33 3687,17 - 
Rataan 109,98 123,27 112,48 115,17 - 115,22 

 
Lampiran 48. Data Sidik Ragam Bobot Basah Panen 3 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Z 3 798,38 266,13 9,36 3,24 5,29 ** 
K 3 710,05 236,68 8,33 3,24 5,29 ** 

ZK 9 7549,81 838,87 29,51 2,54 3,78 ** 
Galat 16 454,79 28,424     
Total 31             
KK 4,63             
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Lampiran 49. Dokumentasi 
 

1. Proses Penyedian Media Tanam Jamur 

      

2. Proses Pembuatan Zat Pengatur Tumbuh Alami 
 

      
Air Kelapa & Ekstrak Bawang Merah & Ekstrak Tauge  
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3. Proses Inkubasi Media Tanam dan Pembibitan  

        

4. Pengamatan Jamur Tiram dan pengecekan suhu di dalam kumbung  
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5. Pertumbuha Miselium dan Tudung Jamur                     
 

      
             

   
 

6. Penyiraman Baglog Jamur Tiram 
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7. Pengamatan Bobot Panen Jamur 

       
        
            

8. Visit Dosen Pembimbing 
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Lampiran 50. Surat Pengantar Riset/Penelitian 
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Lampiran 51. Surat Selesai Riset/Penelitian 
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